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Ringkasan Isit

Bahasa adalsh glat bagi manusia untuk mengekspre-
sikan diri. Bahasa seseorang mencerminkan pikirannya, se=-
makin terampil seseorang berbahasa gemskin cersh dan jelas
pula Jalan pikirannya. Bshasa-~bahasa yang tersimpan dalam
pikiran seseorang dapat berujud melelui perantars ujaran
atau tulisan. Kegiatan-kegiatan mendengar dan berbicara
berhubungan erat dengan bahasa lisan atau ujaran. Secara
genetis maupun loglis ujaran lebih dshulu ada daripada me-
nulis. Secara genetis kits tahu bahwa ujaranlah yang per=
tama muncul sebab anak yang buta tidak mengalami kesulite
en dalam belajar berbicara, tetapi anak yang tuli mengala=-
mi kesukaran dalam belajar berbicara. Secara logis kitapun
tahu sejak lahir bayi telsh dapat bersusra sebagai alat
komunikasi alamish (tangis). Sejak itu pula, bayl telah
dapat mendengar suara dari crang tua dan lingkungan rumah,
Beberapa perilsku hayl pada beberapa bulan pertama menunw
Jukkan bahwa ansk manusia secara pembawasn lshir diper-
lengkapi untuk interaksi sosial peda bshasa pada khusus-
nya, Telah terbukti dengan baik bahwa bayi lebih menyukai
wajah manusia atau gambaran kepada objek gambarnya. Peda
usia dus bulan sang anak memberi respon yang berbeda=beda




terhadap orang dan objek Trevarthen (dalam Tarigan. 1988
14). Orang tua si bayi telah mulai aktif mengajari bayinya
berbahasa tradisional, Panca indra si bayi terutama pen~
dengaran telah menangkap bunyi-bunyi beshasa dari lingkung-
an rumash. Bermacam~macam suara bahasa orang tua atau ling-
kungan! kéluvargs yang deket ditangkap si bayi. Pemikian se-
terusnya, pada waktu ansk memasuki SD ia telah pandai bei-
bahasa dan mshir berbahasa ibu.

Dalam berkomunikasi anak tidak lepas dari péngaruh
bahasa d1 lingkungannya, misalnya teman sepermeinan, Hal
itulah yang menyebabkan terjadinya interferensi bahasa ibu
di lingkungan anak yang sedang belajar bashasa sebaggian
telah didefinisikan oleh Whinreich ?dalam Mustakim. 19703
1) bahwa interferensi adalsh suatu bentuk penyimpangan
delam penggunaan bahasa dari norma-norma yang ada sebagai
ekibat kontal bahasa atau pengenalan lebih dari satu bahe-
S8e

Delam penelitian ini, penulis mengangkat suatu ma-
salah pokok, yaitu Jenis interferensi apa gaja yang die
ajarkan analx umur empat tahun, Hal tersebut dilakukan ka-
rena penulis ingin mengetahui Jenisg interferensi yang mun-
cul dalam bshasa ansk umur empat tahun baik interferensi
fonologi, interferensi morfologi, interferensi leksikal,
maupun interferensi sinteksis,

Penelitian ini diharapkan bermanfast baik secara
praktis maupun secara teoritis. Secara praktis, penelitian
ini membantu pembaca daelam menciptaksn lingkungen yang per-—
kembangan bahasanya, meningkatkan pengetshuan dan keteram—
pilan berbahasa Indonesia, mengembangkan sikap positif ter-
hadap beshasa Indonesia, dan sebagai acuan dalam proses be-
lajar nengajer begl anak yang baru belajar berbshasa. Se-
dangken secara teoritis penelitian ini bermanfaat membantu
pengenbangsn teori pemerolehan bahasa. Istilah yang perlu
dijelaskan dalam penelitian ini edalah pengertian interfe~
rensi yaitu penggunaan unsur bahasa yang catu (bahasa Jawa)
pads bahasa yang lain (bahasa Indonesia) ketika berbicara
pada subjek. Bahasa Indonesia merupekan bshasa pertama su-
bjek, sedangkan bshasa Jawa adalah bahasa ke dua subjeke.

Dalam penelitian ini, penulis menggungkan wetode
deskriptif. Artinya, peneliti mendeskripsikan jenis-Jenis
interferensi yang muncul pada ujaren anek. Date diambil da-
ri sumber data yaitu seorang anak bernama Hanifah Cahya
Wardzti, berumur empat tshun dengar cara perekaman. Penulis
dalam pengambilan data tidak dapat sempurna karena sulitnya
untuk merekam anak tersebut dengar sembunyi-serbunyi, ka=-
dangwkadang anak tshu justru menghambat karena enak dalam
berbicare menjadi tidek wajar. Untuk mengetasi hal tersebut,
penulis melakukan pencatatan secare cermat terhadap ucapan-




ucapan yang baru saja diucapkan anak,

Adapun pengolahan data dilakukan secars kualitatif
dengan langkah-langksh sebagai berikut:

1 Penulis mencatat gejala interferensi yang muncul,

2. Penulis mengklasifikasikan macam-macam interferensi ba-
hasa Jawa ke dalam bsahasa Indonesia yang diungkapkan
anak umur empat tahun.

3« Penulis menarik kesimpulsu dari hasil penelitian ter—
sebut.

Hasil penelitian ini adalahi
1s Interferensi fonologi, misalnya terdapat ucapan "Buk,

buk besok kan hari Minggu. Nanti ke mBarat ysa naik do-

kar", Pade kata mBarat dibentuk dari” Barat (beshasa In-
donesia) yaitu nama suatu tenpat dimaksud anak tersebut
adalah pasar Barat dalam pelafalannya (bahasa Jawa)
mengalami penambahan buuyr 'm' di depannya menjaci mlig-

ég&. Jadi, kata 'Barat' karena mendapat interferensy
ari. bahasa Jawa menjadi ‘'mBarat'.

2. Interferensi morfologi
Di sekolshanku dulu ada orang kecelakaan, kepalanya bere
darah, kakinya berdarah, tangannya putus. Bada kata
'di sekolahanku' merupakan hasil interferensi bahasa Ja=-
wa ke dalam bahasa Indonesia, Bahasa Indonesia kata bene
da yang digunakan untuk menyatskan tempat tidak perlu
ditambah dengan afiks- an., Jadl kata tersebut dalam ba=-
hasa Indonesia yaitu 'di sekolshku'.

%e Interferensi leksikal
Dik Aat nakal mripatku diculek sakit buk! dalam kalimat
anek tersebut terinterferensi leksikal bahasa Jawa ya-~
itu 'mripat dan diculek' ke dalam bahasa Indonesia yang
berarti ‘mata’ den '"dicolek'.

4, Interferensi sintaksis
Gimana buk nyuruhnya?, Data kalimat tanya terscbut me=-
rupakan interferensi sintaksis bahasa Jawa yaitu *Piye
buk ngakone¥" ke dalam bainass Indonesia yaitu "Bagai-
mana cara ibu menyuruh?",

Fenelitian tersebut menunjukkan bshwa dalan perkem=
bangan bahasa anak yang sedang belajar sangat dipengaruhi
oleh bahasa lingkungen, Bahasa dibangun sejak semuls oleh
setiap anak dengan memanfastkan aneka kapasitas pembawaan
sejak lahir yang beraneka ragam delam interaksinya dengan
pengelaman fisik dan sosialnya.

Dalam proses perkembangen, semua anak menusia yeang
normal paling sedikit memperoleh satu bahasa alamish yaitu
bahesa 1bu pada tehun pertamanya. Fenelitian ini bahasa
pertama subjek adalah bahasa Indonesia. Perkembangan se-
lanjutnya, subjek (anak) menjadi enggota penuh suatu masya-
rakat yang berbahasa Jawa. Hal itu, menyebabkan terjadinya
interferensi bahasa Jawa ke dalam bahasa lndonesia subjek




dalam berkomunikasi dengan lingkungesnnya, misalnya dengan
temar. sepermainan. Penelitian menunjiukkan bahwa dari data-
data yang diperoleh peneliti terdapat interferensi bahasa
Jawa ke dalam bahasa Indonesia anak umur empat tahun baik
interferensi fonologi, interferensi morfologi, interferen-
8l leksikal, maupun interferensi sintaksis.
Berdasarkan hasil penelitian di atas disarankan
hal~hal sebagai berikut;
1« Orang tus menyediakan pajanan sebaik~baiknya agar anak
berbahasa Indonesia dengan baik dan benar.
2. Peneliti lenjut dapat mengembangkan penelitian ini,
misalnya dengan iemusatken perhatian pade pemerolehan
bahasa anak.

Madiun, 4 Noyember 1997
Mahasiswa yang bersangkutan,
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